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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

membiasakan anak untuk memelihara kebersihan lingkungan dapat dikembangkan 

menggunakan metode kerja kelompok. Kerja kelompok memberikan kesempatan 

kepada anak didik untuk menggunakan unit-unit kehidupan sehari-hari sebagai bahan 

pelajarannya, memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan, anak didik 

dibina dengan membiasakan menerapkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

dengan terpadu, yang diharapkan praktis dan berguna dalam kehidupan sehari-hari, 

menumbuhkan sikap sosial dan bekerjasama yang baik. Langkah-langkah kerja 

kelompok adalah: perencanaan kerja, pelaksanaan dan hasil kerja kelompok. 

Penggunaan metode kerja kelompok mampu membiasakan anak untuk memelihara 

kebersihan lingkungan yang ditunjukkan dengan catatan lapangan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, 

untuk meningkatkan kebiasaan memelihara kebersihan lingkungan menggunakan 

metode kerja kelompok, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik hendaknya menyiapkan setting yang menarik supaya pelaksanaan kerja 

kelompok menyenangkan bagi anak.  
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2. Bagi pihak sekolah, untuk mempelajari konsep nilai maupun aspek yang lain 

diharapkan menggunakan metode yang langsung dapat diterapkan oleh anak 

dalam kehidupan sehari-hari diantaranya adalah kerja kelompok.  
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